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Catu daya listrik Bandara Internasional Soekarno-Hatta berasal dari Perusahaan
Listrik Negara (PLN) sebagai catu daya listrik utama sebesar 30 MVA, dengan
beban maksimum yang terpakai saat ini 29.06 MVA. Frekuensi penerbangan
dan jumlah penumpang di Bandara Internasional Soekarno-Hatta dalam kurun
waktu 5 tahun kebelakang terus mengalami peningkatan. Hal ini secara otomatis
menyebabkan pula meningkatnya pemakaian daya listrik untuk memberikan
pelayanan jasa penerbangan. Untuk mengantisipasi ketidakmampuan catu daya
listrik utama dalam menyediakan catu daya listrik yang disebabkan oleh
meningkatnya pemakaian daya listrik, maka perlu diadakan perencanaan,
pengawasan, dan pengendalian terhadap penyediaan catu daya listrik dengan

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber
dari rekening tagihan listrik (kWH) dan data yang tercatat di log book harian
Dinas Main Power Station Engenering. Pada perhitungan runtut waktu (time
series) dengan menggunakan Metode Statistik yaitu Metode Kuadrat Terkecil
didapat persamaan untuk data pemakaian daya listrik Bandara Internasional
Soekamno-Hatta yaitu sebesar : Y = 24.5660 + 0.0601X. Berdasarkan hasil
penelitian, terhitung pada bulan April 2012 catu daya listrik utama sebesar 30
MVA sudah tidak mampu lagi mensuplai kebutuhan daya listrik di Bandara

The excisting power supply at Soekarno-Hatta International Airport comes from
National Power Company (PLN) as a main power supply. It has 30 MVA with
maximum load at 29.06 MVA. Each year flight's frequency and passenger was
gradually increase until past 5 years, So automatically cause increasing power

To anticipated S years future, dissability of main power supply to provide
electrical power supply which is caused increasing electrical power
consumption, so I needs to make a planning, surveillance and controlling to
power supply availability to forecasting electrical power supply. In this
research, the datas which are used are a secondary data which comes from the
billing of electrical used (kWH) and log book data at MPS Engineering office.

Time series countinguising statistical methode named smallest quadrant method
tells that power comsumtion at Soekarno-Hatta International Airport compatible
to this equation : Y = 24.5660 + 0.0601X. According to the forecasting, on
April 2012. Main power supply is no larger suitable to supply power demand at
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Soekamo-Hatta International Airport, which needs 30.9967 MVA.
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PENDAHULUAN

Bandar Udara Internasional Soekarno-
Hatta Tangerang yang secara georafis terletak

(BUMN). Dilihat dari segi transportasi,
Bandar Udara Internasional Soekarno Hatta
merupakan Bandar Udara tersibuk di

di Kota madya Tangerang Propinsi Banten
adalah salah satu Bandar udara yang dikelola
oleh PT (Persero) Angkasa Pura Il dibawah
kementerian Badan Usaha Milik Negara

Indonesia dengan melayani penerbangan
Internasional maupun domestik. Bandar
Udara  Internasional Soekarno-Hatta
beroperasi selama 24 jam dalam sehari.
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[image: image2.jpg]Didalam operasional penerbangan, Bandar
Udara  Internasional  Soekarno  Hatta
dilengkapi dengan peralatan navigasi udara,
telekomunikasi penerbangan, dan peralatan
visual aid. Untuk peralatan navigasi
penerbangan seperti Radar, DVOR, NDB
tersebar dibeberapa lokasi di Jawa Barat dan
Jawa Tengah sampai ke kepulauan Natuna,
dimana peralatan-peralatan tersebut
beroperasi secara terus menerus dan catu daya
nya di back up dengan generator set di setiap
lokasi. Bandar Udara Soekarno-Hatta
memiliki dua buah landas pacu satu di sisi
utara dan satu sisi selatan dengan panjang
landas pacu 3600 meter, lebar 60 meter.
Sedangkan untuk kegiatan pelayanan jasa
Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta
memiliki tiga buah terminal penumpang yaitu

terminal satu untuk penerbangan dalam
negeri, terminal dua untuk penerbangan
Internasional dan terminal tiga untuk

maskapai penerbangan Air Asia dan Mandala
airline. Disamping itu juga memiliki gedung —
gedung perkantoran untuk -perusahaan —
perusahaan penerbangan, serta gedung cargo
untuk angkutan barang. Semua fasilitas —
fasilitas tersebut dilengkapi dengan fasilitas
pendukung yang tentunya membutuhkan
energy listrik.

Catu daya listrik Bandar Udara
Internasional Soekarno-Hatta berasal dari
Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) sebagai
catu daya listrik utama dan 8 buah Generator
Set sebagai catu daya listrik cadangan yang
masing — masing mempunyai kapasitas 3 x
850 KVA ( merk SACM) untuk jaringan
teknik, 3 x 1600 KVA ( merk SACM ) untuk
jaringan priority, 2 x 2000 KVA ( merk FG
Wilson) untuk terminal 3. Catu daya listrik
utama disuplai dengan system jaringan
distribusi Tegangan Menengah (TM) 20 kV,
50 Hz dengan mengunakan dua feeder dari
PLN, kemudian dari ruang tenaga MPS

didistribusikan ke sub - sub gardu yang
kemudian diturunkan menjadi tegangan
rendah ( TR ) 220/380 V, 50 Hz. Saat ini daya
listrik dari PLN yang terpasang di Bandar
Udara Internasional Soekarno Hatta sebesar
30 MVA, sedangkan beban maksimum
terpakai untuk saat ini sudah mencapai 29,06
MVA.

Setiap tahunnya frekuensi penerbangan
dan jumlah penumpang terus bertambah,
sehingga pihak manajemen PT (Persero)
Angkasa Pura II terus membangun fasilitas —
fasilitas untuk operasional keselamatan
penerbangan maupun gedung - gedung
terminal penumpang dan bangunan
bangunan untuk keperluan komersial. Seiring
hal tersebut kebutuhan daya listrik di Bandar
Udara Internasional Soekarno-Hatta terus
mengalami peningkatan. Mengatasi
peningkatan jumlah kebutuhan daya listrik
sudah menjadi konsekuensi pihak pengelola
Bandar Udara guna meningkatkan
pelayanannya. Sehingga permasalahan yang
terjadi apakah catu daya listrik yang tersedia
saat ini masih mampu mensuplai kebutuhan
daya listrik di Bandar Udara Internasional
Soekarno- Hatta dimasa mendatang  dan
bagaimana nilai interpretasi (penafsiran)
beban listrik ditahun mendatang dengan
melihat kondisi beban listrik saat ini di
Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta.
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sampai sejauh mana beban listrik
terpakai di Bandar Udara Internasional
Soekarno Hatta dimasa mendatang, sehingga
dengan data yang didapatkan, dapat diketahui
apakah dengan kapasitas catu daya listrik
utama yang tersedia saat ini masih mampu
untuk mensuplai  kebutuhan daya listrik
dimasa mendatang.

1. Landasan Teori
2.1 Daya dan factor daya
a. komponen aktif dan reaktif
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[image: image3.jpg]Arus yang mengalir dalam rangkaian AC
(arus bolak-balik), dianggap terdiri dari dua
komponen yang sefase dengan tegangan
disebut komponen aktif, dan komponen yang
berbeda fase dengan tegangan disebut
komponen reaktif ini ditunjukkan pada
gambar 1. Komponen yang sefase disebut
komponen aktif karena harga ini jika
dikalikan dengan tegangan memberikan daya
yang berguna atau daya nyata dari rangkaian.
Komponen yang tidak sefase disebut
komponen reaktif karena komponen ini tidak
ikut andil dalam daya nyata dari rangkaian.
Perkalian komponen reaktif dari arus dan
tegangan disebut daya reaktif atau voltamper
reaktif dan diukur dalam VAR, singkatan dari
“voltamperes reactive”.

Komponen akdf

‘

Komponen reaktif

Gambar 1. Dua Komponen Arus Dalam Rangkaian
AC
(Sumber: Rangkaian Listrik, h. 194)

Karena daya nyata adalah tegangan
dikalikan dengan komponen aktif dari arus
maka:

P =V x I aktif

atau; P=VxICos6

Keterangan: P = Daya dalam Watt

V = Tegangan dalam Volt

I = Arus dalam Ampere
b. segitiga daya

Hubungan antara daya dalam Watt,

voltamper dalam VA, dan voltamper reaktif
dalam VAR, dapat dinyatakan dengan segitiga
seperti ditunjukkan pada Gambar 2. sudut 6
adalah sudut fase rangkaian. Alas segitiga
menyatakan daya nyata (W), tingginya
menyatakan voltamper reaktif (VAR), dan
hipotenusa  (sisi ~ miring)  menyatakan
voltamper (VA).

VAcos 8
VA sin §
VA
Gambar 2. Segitiga Daya
(Sumber : Rangkaian Listrik, h. 194)

Oleh karena voltamper sama dengan VI,
daya nyatanya adalah VI cos 6, dan voltamper
reaktifnya VI sin 6. Juga terjadi hubungan

sebagai berikut :
1/ (daya)+(VA reaktif)*
1.2. Daya rata-rata
Daya rata-rata adalah pemakaian daya rata-

rata selama periode waktu tertentu.
Permintaan daya rata-rata pada sebuah

Voltamper

instalasi selama periode tertentu dapat
diperoleh dengan membagi energi terpakai
dalam kWh dengan periode waktu.
afi
Daya Raterata:M (Wajt
Waktu (Jan
Sehingga energi (kWh) dikonversikan
menjadi daya (kVA) :
k .
Daya = M: Cosp (kVA)
Waktu

1.3. Daya sesaat

Daya sesaat adalah perubahan tenaga yang
diserap oleh suatu unsur rangkaian yang
berubah sebagai fungsi waktu. Daya sesaat
merupakan suatu besaran penting dalam
teknik karena nilai maksimumnya harus
dibatasi dalam semua peralatan fisis. Dengan
alasan tersebut daya sesaat maksimum, atau
daya puncak, merupakan spesifikasi yang
umum  ditetapkan  untuk  mencirikan
kemampuan peralatan listrik.
1.4. Energi Listrik

Energi listrik adalah energy yang diubah
dari satu atau lain bentuk. Ada banyak cara
dengan mana hal ini dapat diselenggarakan,
beberapa diantaranya adalah pengubahan
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[image: image4.jpg]energi secara elektromekanis, pengubahan
energy secara elektrokimia, pengubahan
energi secara magnetabidrodinamik,
pengubahan energi secara fotovoltaik. Hukum
kekekalan energy menyatakan bahwa energy
tak dapat diciptakan, tak dapat dihilangkan,
tetapi dapat diubah bentuknya.

Energi listrik yang digunakan adalah daya
dikalikan dengan waktu selama alat tersebut
digunakan. Bila daya diukur dalam Watt dan
waktu dalam jam, maka :

Daya x Waktu = Energi
Atau
Watt x Jam = Wattjam

Wattjam (Watthour Wh) merupakan
energi yang dikeluarkan jika satu watt
digunakan selama satu jam. Wattjam relatif
merupakan satuan yang kecil, Kilowattjam
digunakan lebih luas dalam pengukuran
komersil.

1 kilowattjam sama dengan 1000 wattjam.

Pada jaringan 3 fase, pengukuran kWh
dilakukan dengan tarif ganda untuk
menentukan pemakaian tenaga listrik sesuai
dengan periode Waktu Beban Puncak (WBP)
dan pcriode Luar Waktu Beban Puncak
(LWBP).

1.5. Teknik Peramalan

Metode kuantitatif digunakan jika data

historis tersedia cukup memadai dan jika data
tersebut dianggap cukup representatif untuk
meramalkan masa datang. Teknik kuantitatif
dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
a) Teknik Statistik, yaitu teknik yang menitik
beratkan pada pola, perubahan pola, dan
faktor  gangguan  (disturbances) yang
disebabkan oleh pengaruh acak (random).
Yang termasuk dalam teknik ini adalah teknik
rata-rata bergerak (moving averages), teknik
pemulusan eksponensial (exponential
smoothing), metode dekomposisi runtut waktu
(time series), trend, dan metodologi Box-
Jenkins.

b) Teknik Deterministik (kausal), yaitu teknik
yang mencakup identifikasi dan penentuan
hubungan antara varibel yang akan
diperkirakan dengan variabel-variabel lain
yang mempengaruhinya. Teknik ini mencakup
model regresi sederhana dan regresi berganda,
indikator-indikator utama, model ekonometrik
dan survey antisipasi, dan model input-output.
1.6. Analisa Data

a) Analisis Auto-Korelasi

Jika data diukur selama suatu periode
waktu tertentu yang berurutan, seringkali
terjadi korelasi antara nilai data pada suatu
waktu tertentu dengan nilai data tersebut pada
satu periode waktu sebelumnya (lagged) atau
lebih, korelasi ini dapat dihitung dengan
menggunakan koefisien auto-korelasi.

Pola data, termasuk komponen trend,
musiman, ketidak-beraturan, dapat
dianalisis dengan menggunakan pendekatan
analisis auto-korelasi. Analisis auto-korelasi
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
komponen-komponen dan pola data. Data
tersebut berpola acak (fluktuatif) atau tidak
acak (trend) sehingga memberi ketentuan
metode mana yang akan dipilih dalam
melaksanakan perhitungan peramalan

Analisis auto-korelasi ini digunakan untuk
apakah data berpola acak

dan

mengetahui

(fluktuatif) atau tidak acak (trend), sehingga
memberi ketentuan metode mana yang akan
dipilih dalam
peramalan.
Tabel 1. Penolong Untuk Pelaksanaan
Analisis Auto Korelasi

melaksanakan perhitungan

Formula untuk menghitung koefisien auto-
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Keterangan :
vy, = Koefisien auto-korelasi untuk
selang k periode
Y
d = Observasi pada periode waktu ¢
Y = Meannilai dari deret
Y;_ = Observasi pada k periode lebih awal

atau periode waktu

SE(r,)=
Keterangan :
SE(r,)= Galat baku auto-korelasi selang k
r; = Auto-korelasi pada selang i
k = Selang waktu
n = Jumlah pengamatan di dalam deret
data
"%
t hitung ¥

SE(n,)
H, :p#0 (data acak)
H,:p=0  (4ata tidak acak)

Jika - tuper < thing < tube , maka hipotesis
nol (H,) diterima dan hipotesis alternatif (H,)
ditolak. Sedangkan apabila tyn,, di luar
interval t,,y maka hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Nilai t,e didapat
dari Lampiran 7.
b) Analisis Runtut Waktu

Runtut waktu atau times series adalah
serangkaian pengamatan terhadap suatu

variabel yang dikumpulkan dari suatu waktu
ke waktu berikutnya selama jangka waktu
tertentu. Data yang telah terurut melalui
analisis auto-korelasi akan diketahui apakah
komponen data tiap waktu memiliki hubungan
dengan komponen data diwaktu sebelum atau
setelahnya.

1.7. Metode Analisis Trend

a) Free Hand Method (Metode Garis Linear
Secara Bebas)

Dalam metode ini penarikan garis linear
secara bebas adalah penarikan garis trend
tanpa menggunakan rumus-rumus matematika
tertentu. Biasanya penarikan garis trend ini
didasarkan pada penarikan garis trend dengan
bantuan mistar tertentu terhadap nilai-nilai
data yang telah diperoleh. Metode bebas dapat
diketahui dengan cara memilih secara bebas
dua buah koordinat yang tersedia pada data
time series tersebut sehingga persamaan garis
linear ¥ = a + bX dapat dibuat melaui dua
buah titik koordinat saja.

b) Semi Average Method (Metode Setengah
Rata-rata)

Dalam metode ini maka usaha yang
pertama kali dilakukan adalah membagi dua
data deret berkala, dalam mencari garis trend
menggunakan persamaan garis linear.

Y=a+bX
Keterangan :
Y = Nilai trend yang akan dihitung
a = Nilai trend pada bulan dasar tertentu
b = Besarnya tambahan trend per bulan
X = Unit bulan yang akan dihitung
berdasarkan dari periode bulan dasar tertentu
c) Least Square Method (Metode Kuadrat
Terkecil)

Least Square Method adalah metode untuk
meramalkan kedepan dengan diperoleh suatu
persamaan garis trend yang lebih akurat
dibanding dengan metode sebelumnya. Tetapi
dalam prakteknya kesalahan (error) sama
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[image: image6.jpg]dengan nol jarang terjadi. Jadi selalu ada error
atau kesalahan.

Dari hasil uraian sebelumnya, persamaan
garis linear

Y = a + bX, dapat dicari dari rumus :

Y Y=na+by X
S XY =ay X +by X*

Keterangan :
a = Menunjukan taksiran volume pada bulan
dasar
b = Menunjukan taksiran rata-rata kenaikan
volume setiap bulan
n = Jumlah data
2. Metode Penelitian
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil
data sekunder beban listrik Bandar Udara
Internasional Soekarno-Hatta Tahun 2006
sampai dengan Tahun 2010. Tempat
penelitian adalah ruang tenaga gedung 661
Main Power Station Bandar Udara Soekarno-
Hatta Tangerang.
2.2Penentuan Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek penelitian
adalah Beban listrik Bandar Udara
Internasional; Soekarno-Hatta dalam jangka
waktu Januari 2006 sampai dengan Desember
2010, sehingga diperoleh 60 data.
2.3Teknik Pengumpulan Data
a) Penentuan Variabel

Adapun variabel bebas (independent)
dalam penelitian ini adalah periode waktu
(bulan) pemakaian daya listrik, yaitu dari
bulan Januari tahun 2006 sampai dengan
bulan Desember tahun 2010 (variabel X).
Sedang untuk variabel terikat (dependent)
pada penelitian ini adalah jumlah pemakaian
daya listrik per bulan, yaitu dari bulan Januari
tahun 2006 sampai dengan bulan Desember
tahun 2010  (variabel Y).
b) Teknik Pengambilan Data

Dalam pengambilan data didasarkan pada
variabel-variabel yang telah ditentukan. Data
yang diambil adalah data sekunder dari
penelitian dan pengamatan yang terdapat pada
log books pencatatan pemakaian energi listrik
yang dikonversikan menjadi daya listrik
berdasarkan tagihan rekening listrik PLN dari
bulan Januari tahun 2006 sampai dengan
bulan Desember tahun 2010. Kemudian data
diambil dan dimasukan ke dalam tabel sesuai
dengan kelompok variabel masing-masing.
2.4Teknik Analisis Data

Data merupakan data berkala bulanan
selama 60 bulan yaitu dari bulan Januari tahun
2006 sampai dengan bulan Desember tahun
2010. Didalam analisis time series dengan
menggunakan data selama 5 tahun, maka
analisis time series ini dapat diperuntukkan
untuk pendekatan melakukan estimasi 5 tahun
mendatang.

Didalam analisis time series ini penulis
menggunakan pendekatan dengan Least
Square Method (Metode Kuadrat Terkecil)
dengan kasus jumlah data genap, karena
metode ini akan diperoleh suatu persamaan
garis trend yang lebih akurat dibandingkan
dengan metode sebelumnya.

Persamaan garis trendnya adalah

Y = a + bX, sedang nilai a dan b dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :
L

n

Dalam hal ini @ menunjukkan nilai taksiran
pemakaian daya listrik dari bulan dasar
sebagai perhitungan, sedangkan b
menunjukan nilai taksiran rata-rata kenaikan
pemakaian daya listrik setiap bulannya.
Setelah nilai @ dan b diketahui maka nilai-
nilai tersebut disubtitusikan ke dalam
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[image: image7.jpg]persamaan garis trend.

Dalam meramalkan atau mengestimasi
pemakaian daya listrik Bandara Internasional
Soekarno Hatta untuk 5 tahun mendatang,
setelah diperoleh persamaan garis trendnya,
maka kita tinggal mengurutkan nilai unit
bulan X yang dikehendaki dari bulan dasar
yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Pembahasan
4.1Deskripsi Data

Data yang telah terkumpul berupa
pemakaian energi listrik dalam bentuk satuan
kWh  dikonversikan menjadi daya listrik
dalam bentuk satuan kVA. Kemudian data
yang telah dikonversi tersebut dibuatkan
tabulasi sesuai dengan jenis datanya,
sedangkan data yang didapat dari log book
teknisi juga dibuatkan tabulasi data Formula
yang dipakai untuk konversi dari energi listrik
menjadi daya listrik adalah seperti yang telah
dijelaskan pada bab II, yaitu :

kWh Terpakai
Daya= ————
Waktu x Cos @
Sehingga konversi dari energi listrik
menjadi daya listrik menjadi :
Bulan Januari Tahun 2006, dengan

pemakaian energi listrik sebesar 12,720,000

kWh per bulan

12720,000
(24x31)

=20,113,8kVA=20.1138MVA

DayaRata—rataPer Hari
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Gambar 3. Grafik Pemakaian Daya Listrik dari Data
KWh Tahun 2006-2010

Untuk mempermudah pembacaan, data
pemakaian daya listik yang telah
ditabulasi  ditampilkan dalam bentuk
grafik, sehingga akan terlihat pola
peningkatan pemakaian daya listrik setiap
tahunnya sebagai berikut:

TahunTahunTahunTahunTahun
2006 2007 2008 2009 2010

Gambar 4. Grafik Pemakaian Daya Listrik
dari Data Log Book Teknisi Tahun 2006-2010

4.2Perhitungan Auto Korelasi

Tabel 2. Perhitungan Koefisien Auto-Korelasi
Selang 1 Untuk Data, berdasarkan data kwh
meter

l--

-24.56609

19.82288624

22.0028 20.1138

20.8728 | 22.0028

445229 | 109.3753568
25629 | 445229 | 6570455624 | 1141251043
-3.69329 | -2.56329 | 13.64039102 | 9.466973324
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Dari data pemakaian daya listrik berdasarkan
data KWH meter, kaidah keputusan
pengujian pada tingkat signifikan 0,05
adalah sebagai berikut :

=1.1851

B

untuk auto-korelasi selang 1 maka ="

2
SE(r) = f1+2{(1.1851) D
60
SE(r)= /1+2.8089
60

SE(r,)=0.2519

Perhitungan untuk nilai t hitung adalah :

P h
hitung SE(’_I

p _ 11851
e 10,2519

S

=4.704

lhirung

tp =1671

Dari hasil perhitungan ternyata

_thimng <_tmbe1 atau tllinmg >tmb¢l' Hal
ini menandakan bahwa hipotesis nol (H,)

ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima

Ha:p ¢0, sehingga pola data adalah tidak
acak atau memiliki pola trend.
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Deri data pemakaian daya listrik berdasarkan SE(r)= 5

data pencatatan log book, kaidah keputusan
pengujian pada tingkat signifikan 0,05
adalah sebagai berikut :
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4.3Metode Kuadrat Terkecil
Perhitungan untuk nilai t hitung adalah :
t ex i

Hos  SE(r)

_ 1.115853353

i 0.2411

Tabel 4. Perhitungan Metode Kuadrat Terkecil

Lhinung = 4628
b = 1,671
Dari hasil perhitungan ternyata

—thimng S —tmbel atau tlu‘mn; 2 tlabel_ Hal
ini menandakan bahwa hipotesis nol (H,)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima(

Ha:p#0 ), sehingga pola data adalah tidak
acak atau memiliki pola trend.

-1186.7142

-1254.1596

-1148.004
-1143.1358

-1056.771

-1079.9208

-931.0794

21.5686
22,0872

23.7815

229348

-920.7031

-855.7848

-841.1754
-817.2264

-828.842

-784.7895
-710.9788

23.7647

-689.1763

21.48 579.96

25 -5725475’] 625

217836] 23 501.0228 529
20 DIz 2l 297.9352
2469281' 19 369.1632

Jurnal Aviasi Langit Biru 58

Volume 6, Nomor 14, Juni 2013





[image: image13.jpg]22 | Oktober

Nopembcr
24 |Desember
25

2 Februari

6
28

Januari 2008
Apri 22.9803

il 2008
i

-17

2007 24.0796
2007 252156 “
24.2884 BT
243216 7

5

2007

2008

N

-409.3532 289

-378.234 225
-320.2303 169
-267.1724 121

-170.2512
-114.9015

N

Agustus 2008 25.1296 3 75.3888 9
2008 25.4362 : 127.181 25
34 |Oktober 2008 25.098 7 175.686
35  |Nopember 2008 25.6993 9 231.2937
36 |Desember 2008 24.7311 11 121
37 |Januari 2009 25215 13 327.795

26.2342

225

15
26.7235 17

27.0098 19

513.1862 361

Jurnal Aviasi Langit Biru

41 |Mei 2009 26.2251 “ 550.7271
42 [Juni 2009 25.1725 23 m
43 |Juli 2009 25.4633 25 636.5825 625
44 |Agustus 2009 25.8807 27 698.7789 729
45 [ September 2009 25.3984 29 736.5536 m
46 | Oktober 2009 26.8227 31 831.5037 961
47 | Nopember 2009 25.7568 849.9744 1089
48 | Desember 2009 26.751 936.285 1225
49 |Januari 2010 25.9137 37 958.8069 1369
50 |Februari 2010 27.7828 39 1083.5292 1521
51 |Maret 2010 25.8297 a1 1059.0177 1681
52 |Aprl 2010 27.263 1172.309 1849
53 |Mei 2010 27.8684 a5 1254.078 2025

r 54 |Juni 2010 26.3066 47 1236.4102 2209
55 |Juli 2010 27.7403 49 1359.2747 2401

59

Volume 6, Nomor 14, Juni 2013






[image: image14.jpg]56

1399.6746

Agustus

2601
2809

57 | September m 28.4898 1509.9594
Oktober 2010 272991 55 1501.4505
Nopember m 27.8807 57 1589.1999 3249

] (0t A e LIS Mo R

3025

§ Y xy Sy Y =24.5660 + (0.0601 x (-11))
—] a=

X n =23.9049 MVA

4330727 a=24.5660 = B A e
" 71980 Y =24.5660 + (0.0601 x (13))
b =0.0601 =25.3473 MVA
Bentuk persamaannya : — Bulan Januari Tahun 2010
Y=a+bX Y =24.5660 + (0.0601 x (37))
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Tabel 5. Perhitungan Metode Kuadrat Terkecil
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Bentuk persamaannya :
Y=a+bX
Y =24.0496 + 0.0708X

Sehingga prediksi pemakaian daya listrik
adalah :

— Bulan Desember Tahun 2011

Y =24.0496 + (0.0708 x (83))
=29.926 MVA

- Bulan Desember Tahun 2012

Y =24.0496 +(0.0708 x (107))
=31.6252 MVA

- Bulan Desember Tahun 2013

Y =24.0496 + (0.0708 x (131))
=33.3244 MVA

- Bulan Desember Tahun 2014
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Begitu juga perhitungan pada bulan-bulan
lainnya
4.5Interpretasi Hasil Analisis

Dari hasil perhitungan pada sub-sub bab
sebelumnya menunjukkan bahwa data
pemakaian daya listrik Bandara
Internasional Soekarno Hatta berdasarkan
perhitungan auto-korelasi, data tersebut
mempunyai nilai trend. Sehingga pemakaian
daya listrik Bandara Internasional Soekarno
Hatta dimasa mendatang dapat diprediksi.

Dari hasil analisis time series diperoleh
suatu persamaan untuk data pemakaian daya
listrik, yaitu ¥ = 24.5660 + 0.0601X. Dari
persamaan tersebut apabila nilai X atau nilai
unit bulan dasar sama dengan 91, maka nilai
Y=30.0351 untuk pemakaian daya listrik.

Berdasarkan hasil peramalan, pada bulan
April 2012 catu daya listrik utama (PLN)
sebesar 30 MVA sudah tidak mampu lagi
mensuplai kebutuhan daya listrik di Bandara
Internasional Soekarno Hatta dengan beban
listrik sebesar 30.9967 MVA.

5. Kesimpulan dan saran
5.1Kesimpulan

Sesuai dengan maksud penelitian, maka
hasil penelitian ini agar dapat membantu